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PENGARUH METODE BERCERITA MELALUI AUDIO-VISUAL TERHADAP KEMAMPUAN MENYIMAK KREATIF ANAK KELOMPOK B
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(Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. E-mail: abstracxs@yahoo.com)

Abstrak

Berdasarkan hasil observasi awal dijumpai bahwa anak kelompok B TK Al-Ishlah cenderung memiliki daya simak yang pendek dalam menerima suatu informasi serta kosa kata yang kurang memadai untuk menginterpretasikan suatu informasi dengan bahasanya sendiri. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran yang cenderung monoton serta pemakaian media pembelajaran yang minim dalam proses pembelajaran. Dengan adanya hal ini maka diadakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bercerita melalui Audio-Visual terhadap kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi. Selain itu, penelitian ini diadakan karena mengingat bahwa menyimak kreatif merupakan aktivitas dasar manusia untuk memiliki daya kreativitas dan imajinasi tinggi yang ditunjukkan dengan banyak sedikitnya ungkapan-ungkapan (kosa kata) melalui bahasanya sendiri.
Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental design dengan jenis One-Group Pre-test Post-test Design. Jumlah subyek penelitian 20 anak (13 anak laki-laki dan 7 anak perempuan). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipan, sedangkan teknik analisis data menggunakan statistik parametrik dengan uji t atau t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh thitung> ttabel (7,6 > 2,09), dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi metode bercerita melalui Audio-Visual merupakan cara efektif (berpengaruh signifikan) terhadap pembelajaran menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi dapat diterima. Penelitian ini direkomendasikan bagi para pendidik, khususnya pendidik TK (untuk mengembangkan kemampuan menyimak kreatif anak didiknya dengan metode bercerita melalui Audio-Visual).
Kata kunci: Kemampuan Menyimak Kreatif, Metode Bercerita, Audio-Visual
Abstract
Based on the result of pre observation, it is obtained that the students of kindergarten Al-Ishlah group B tends to have just short listening concentration in receiving information and lack of vocabulary mastery to interpret information with their own language. It is due to that learning method tends to be monotone and also the use of learning media is less in their learning process. That’s why, the researcher conducts a research which aims to know how far the Influence of Story Telling through Audio-Visual Method towards the Creative Listening Skill for the students of Kindergarten group B Al-Ishlah Ds. Ngale, Kab. Ngawi. In addition, creative listening skill is as a basic activity of human to own good creativity and high imagination which are commonly shown with some expressions through their own language and more or less vocabularies which are mastered by them.
The research methodology used Pre-experimental Design with One-Group Pre-Test Post-Test Design. The number of research subject is 20 students (13 son and 7 daughter). To collect the data, the researcher uses participant observation and to analyze the data, she  uses parametric statistic with t-test for small sample correlated.
The calculation result shows that  tcount > ttable (7,6 > 2,09), with significance level of 5%. It means the research hypothesis (Ha) that there is a significant (effective) in use of Story Telling trough Audio-Visual Method in teaching creative listening skill for the students of Kindergarten group B Al-Ishlah Ds. Ngale, Kab. Ngawi is accepted. Some recommendations are made based on the research finding, for the teacher, especially teacher of kindergarten to use Story Telling through Audio-Visual Method in order to improve their students’ creative listening skill.
Keywords: Creative Listening Skill, Story Telling Method, Audio-Visual
PENDAHULUAN
Anak adalah manusia kecil berpotensi yang mana potensi tersebut masih harus dikembangkan. Seorang anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa (unik). Mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan selalu ingin tahu secara alamiah, anak seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar, kaya dengan fantasi namun memiliki daya perhatian yang pendek. Sedangkan Anak Usia Dini merupakan Anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam program pendidikan taman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK, dan SD (National Association for the Education of Young Children, dalam Sujiono, 2008:6).

Anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun adalah sosok individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang cepat dalam berbagai aspek rentang perkembangan hidup manusia, seluruh potensi dan kecerdasan serta dasar-dasar perilaku seseorang sudah mulai terbentuk pada usia ini. Dan hal inilah yang disebut sebagai the golden ages (usia emas). Dalam tahap ini, pertumbuhan dan perkembangan otak anak mencapai 80% dari otaknya di masa dewasa kelak. Artinya di atas periode ini, perkembangan otak hanya 20% saja, selebihnya hanyalah perluasan permukaan otak dan jalinan dendrit yang lebih rumit. Oleh sebab itu pada masa keemasan ini hendaknya anak mendapat stimulasi yang tepat (Suyadi, 2010:23).

Salah satu upaya untuk menstimulasi tumbuh kembang anak, adalah melalui pendidikan anak usia dini atau sederajat. Hal ini sesuai dengan Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, USPN, 2004:4). Pendidikan Anak Usia Dini tersebut merupakan salah satu kunci mengatasi keterpurukan bangsa, khususnya dalam menyiapkan sumber daya manusia yang handal dan tangguh nantinya. Berbagai penelitian bidang teknologi menunjukkan bila anak distimulasi sejak dini, maka akan ditemukan potensi paling baik dalam dirinya.

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini sebelum jenjang pendidikan dasar dapat melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. Pendidikan Anak Usia Dini jalur formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK) / Raudhatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan program untuk anak usia 4 − ≤ 6 tahun. Sedangkan penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini jalur nonformal berbentuk Taman Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan program untuk anak usia 0 − < 2 tahun, 2 − < 4 tahun, 4 − ≤ 6 tahun, dan Program Pengasuhan anak untuk anak usia 0 − ≤ 6 tahun; Kelompok bermain (KB) dan bentuk lain yang sederajat, menggunakan program untuk anak usia 2 − <4 tahun dan 4 − ≤ 6 tahun (Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini).
Pada dasarnya pendidikan sejak dini meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman belajarnya. Lingkungan inilah yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengetahui dan memahami sesuatu hal melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang serta melibatkan seluruh potensi kecerdasannya. Melalui Pendidikan Anak Usia Dini yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), perkembangan kognitif, perkembangan nilai moral dan agama, perkembangan sosial-emosional, serta perkembangan bahasa yang sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini tersebut, diharapkan dapat menstimulasi pertumbuhan dan perkembangannya hingga optimal.
Dalam rentang usia Taman Kanak-Kanak, anak cenderung memiliki kemampuan belajar yang luar biasa. Keinginan anak untuk belajar menjadikan anak aktif, karena keaktifannya yang benar-benar mendalam bahkan faktanya dalam waktu singkat anak cenderung begitu mudahnya beralih ke hal yang lain yang lebih menarik untuk dipelajarinya. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Berg (dalam Aisyah, dkk., 2008:1.3) bahwa rentang perhatian anak usia 5 tahun untuk dapat duduk tenang memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali untuk hal-hal yang membuatnya senang.
Selanjutnya mengingat salah satu karakteristik anak dalam rentang usia Taman Kanak-Kanak yaitu memiliki daya konsentrasi (menyimak) yang pendek dalam suatu kegiatan maka hendaknya seorang guru harus memiliki metode pembelajaran yang efektif untuk mengatasi hal tersebut. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, bahwa seorang guru Pendidikan Anak Usia Dini harus memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik memiliki sub kompetensi yakni melaksanakan proses pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan yang mana indikator dari sub kompetensi tersebut adalah menggunakan metode pembelajaran melalui bermain sesuai dengan karakteristik anak, memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan kegiatan dan kondisi anak, mengelola kegiatan sesuai dengan rencana yang disususun berdasarkan kelompok usia, memberikan motivasi untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan, dan memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan anak.
Mendasar dari hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada anak kelompok B TK Al-Ishlah yang berlokasi di Ds. Ngale Kab. Ngawi terungkap bahwa yang menjadi masalah dalam proses pembelajaran anak di kelas adalah aspek perkembangan bahasa, khususnya kemampuan menyimak kreatif yang masih bisa dikatakan rendah. Hal ini mengacu pada bukti  rendahnya perolehan skor pre-test pada masing-masing indikator yang terjadi pada diri anak, diketahui bahwa: (1) anak cenderung sulit mengingat suatu judul cerita yang pernah didengarnya, (2) anak cenderung sulit memahami isi cerita sehingga tidak dapat menjawab secara singkat tentang siapa saja tokoh yang ada dalam cerita, (3) anak cenderung sulit memahami isi cerita dan tidak dapat menjawab secara singkat tentang watak dari tokoh utama dalam cerita, (4) anak cenderung sulit menginterpretasikan suatu cerita yang didengarnya berdasarkan kreativitas dan imajinasinya.
Permasalahan di atas disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal anak. Faktor internal yaitu faktor yang disebabkan oleh diri anak, disini anak memiliki kecenderungan sifat yang sulit untuk berkonsentrasi, mudah bosan, dan cenderung memiliki kosa kata yang kurang memadai untuk menginterpretasikan suatu informasi dengan bahasanya sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor yang disebabkan dari luar diri anak, yakni: guru kurang memperhatikan terhadap perilaku anak yang cenderung mudah bosan dalam proses pembelajaran, yang diperparah dengan keadaan guru yang cenderung monoton dalam memilah dan memilih metode pembelajaran yang diterapkan dalam pengajarannya serta kurang memiliki menejemen kelas yang baik dan sering tidak menghadirkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas. Sehingga hal tersebut secara signifikan mempengaruhi sulitnya anak dalam penguasaan aspek kebahasaan, khususnya kemampuan menyimak kreatif.
Dari berbagai metode pembelajaran dalam Pendidikan Anak Usia Dini yang ada, nampak salah satu diantaranya yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni metode bercerita. Metode bercerita adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, yang sesuai dengan tujuan dasar keterampilan berbahasa anak yang masih perlu dikembangkan yakni berbicara, membaca, menulis, dan menyimak (khususnya kemampuan menyimak kreatif) (Musfiroh, 2008:20).
Dalam penelitian ini, peneliti memilih metode bercerita melalui Audio-Visual untuk mengembangkan kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab.Ngawi. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran ini dapat mengembangkan daya imajinasi, daya kreasi, dan daya pikir anak. Metode tersebut mampu mengedepankan kegiatan menyimak tutur lisan yang mengisahkan suatu peristiwa, yang dapat disimak dan dirasakan anak secara langsung, tidak hanya indera pendengar tetapi juga indera penglihatannya dengan sajian cerita yang disuguhkan melalui media Audio-Visual. Selain itu bercerita menjadi stimulasi yang berdampak positif bagi perkembangan bahasa, khususnya kemampuan menyimak kreatif anak, anak terbiasa berkonsentrasi pada suatu topik, serta bertambah perbendaharaan kata barunya.
Sedangkan Audio-Visual dalam metode bercerita disini, bermanfaat untuk menarik minat belajar anak sehingga anak dapat memusatkan perhatiannya (menyimak) cerita dengan baik. Selain itu melalui Audio-Visual, anak dapat dioptimalkan proses belajarnya. Hal itu dikarenakan media tersebut dapat mengintegrasikan beberapa media sekaligus yakni media audio dan media visual (media pandang-dengar) yang inovatif sehingga menjadi cara yang efektif untuk penyaluran kebutuhan imajinasi dan fantasi sebuah materi yang disuguhkan khususnya cerita fabel.
Dengan adanya kondisi yang sedemikian rupa maka diadakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bercerita melalui Audio-Visual terhadap kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi.
Sedangkan jika ditinjau dari latar belakang masalah yang diteliti tersebut, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan, yakni “adakah pengaruh metode bercerita melalui Audio-Visual terhadap kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi?”.
METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitiannya adalah penelitian Eksperimen. Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental design dengan jenis One-Group Pre-test Post-test Design hal ini dikarenakan tidak ada kelas paralel disekolah tersebut. Untuk kegiatan observasi dilakukan dua kali, pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan post-test (sesudah diberi perlakuan). Sehingga dapat dibandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Populasi dari penelitian ini adalah anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi dengan jumlah anak sebanyak 20 anak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Teknik pelaksanannya dilakukan dengan mengambil semua anggota populasi untuk digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relative kecil yakni kurang dari 30 orang.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi. Dalam pelaksanaan teknik observasi diperlukan adanya format pengamatan sebagai instrumen. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation dan non participant observation (Sugiyono, 2010: 204). Dalam penelitian ini, digunakan teknik participant observation atau observasi secara partisipatif, dimana peneliti yang melakukan kegiatan pengamatan, terlibat langsung dalam kegiatan bercerita dengan audio-visual yang sedang diikuti oleh subyek penelitian. Pada observasi partisipatif ini individu-individu yang diamati tidak tahu bahwa mereka sedang diobservasi sehinga situasi dan kegiatan pembelajaran akan berjalan lebih wajar. Pada penelitian ini, observasi dilakukan saat sebelum dan sesudah kegiatan bercerita dengan audio-visual diterapkan terhadap kemampuan menyimak kreatif pada anak.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang digunakan untuk megukur kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian (lembar observasi) kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel  Kisi-kisi Pedoman Instrumen Penelitian
	Vari-abel
	Capaian Perkem-bangan
	Indi-kator
	Item Pernyataan
	No. Item
	Jum-lah Item

	Ke-mam-puan menyi-mak kreatif

	Menyi-mak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya)
	Mende-ngarkan cerita yang disaji-kan
	Anak dapat menjawab judul cerita yang disajikan
	1
	1

	
	Mema-hami cerita yang dibaca-kan
	Mema-hami isi/in-formasi detail tentang cerita yang disaji-kan


	Anak dapat memahami isi cerita sehingga dapat menjawab secara singkat tentang siapa saja tokoh yang ada dalam cerita
	2


	2



	
	
	
	Anak dapat memahami isi cerita lalu menjawab secara singkat tentang watak dari tokoh utama dalam cerita
	3
	

	
	Mende-ngarkan dan menceri-takan kembali cerita yang pernah didengar
	Mengin-terpreta-sikan cerita yang disaji-kan


	Anak dapat menginterpretasikan suatu cerita yang didengarnya berdasarkan bahasanya sendiri
	4
	1


 (Permen Diknas No. 58 Th. 2009
Berdasarkan metode observasi yang digunakan untuk mengamati perkembangan kemampuan menyimak kreatif anak, maka digunakan beberapa kriteria penilaian sebagai berikut:
Tabel  Ketentuan Penilaian Instrumen Penelitian

	Skor 
	Keterangan 

	1
	Kurang 

	2
	Cukup 

	3
	Baik 

	4
	Sangat Baik


(Sumber: Sugiyono, 2010: 93)

Pengukuran penelitian ini menggunakan rating scale, hal ini dikarenakan rentangan skala penilaian anak Taman Kanak-kanak menggunakan angka 1 sampai dengan 4 (bintang satu sampai dengan empat).  Rating scale disini, untuk mendapatkan data mentah yang berupa angka, selanjutnya data yang telah terkumpul dihitung nilai totalnya kemudian dihitung jumlah nilai akhirnya dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:
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        x 100
dengan keterangan:
N = nilai total

Ʃ nilai maks = jumlah nilai maksimum

(Azwar, 2008:109).
Nilai akhir yang telah didapat berupa data interval yang merupakan nilai dari kemampuan menyimak anak sebelum dan sesudah perlakuan atau treatment berupa metode bercerita melalui Audio-Visual.
Selanjutnya, berdasarkan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni One-Group Pre-test-Post-test Design maka untuk menganalisis  hasil eksperimen atau untuk menghitung efektivitas treatment maka digunakan rumus uji t atau t-test. Rumus uji t atau t-test yang digunakan adalah rumus uji t atau t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan, karena sampel yang digunakan kecil yakni kurang dari 30 anak. Metode uji t atau t-test dimaksudkan untuk menguji kebenaran dari hipotesis diantara dua buah mean yang berasal dari nilai pre-test dan post-test. Rumus uji t atau t-test adalah sebagai berikut:
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dengan keterangan,


Md
: mean dari perbedaan(pre-test dan post-test)

xd
: deviasi masing-masing subyek (d – Md)

∑x2d
: jumlah kuadrat deviasi

N
: banyaknya subyek dari sampel

d.f
: atau (db) ditentukan dengan N – 1 (Arikunto, 2006:86).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah data hasil pre-test dan post-test berupa score atau nilai kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B yang diperoleh,dengan cara mengolah data ordinal menjadi data interval melalui perhitungan tersebut diketahui, maka peneliti membandingkan hasil pre-test dan post-test serta menguji hipotesis yang telah ditentukan dengan cara melakukan analisis data agar hasil penelitian dapat diketahui dengan cermat dan teliti. Analisis data yang digunakan adalah rumus uji t atau t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan.
Untuk lebih memperjelas skor atau nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat dilihat sajian data melalui grafik berikut ini:

Grafik
Nilai Pre-Test dan Post-test Anak Kelompok B

TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi
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Selanjutnya, proses menguji hipotesis melalui rumus uji t atau t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan, yaitu sebagai berikut:
1. Menyiapkan tabel statistik perhitungan t-test.

2. Mencari jumlah kuadrat deviasi yaitu dengan cara sebagai berikut:
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          = 7851.5625    ̶    5908.20  = 1943.3625
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Md    =          =   17.18         =                   
3. Mencari harga thitung dengan menggunakan rumus t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan, yakni sebagai berikut:
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=
             =   7.6             =    
4. Memberikan interpretasi terhadap thitung dengan cara memperhitungkan degree of freedom​ (df = N – 1) = 20 – 1 = 19.
5. Dengan degree of freedom​ (df) atau derajat kebebasan (db) sebesar 19, kemudian dikonsultasikan pada tabel nilai “t” dengan taraf signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh harga ttabel sebesar 2,09.
6. Membandingkan antara thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, tetapi apabila thitung < ttabel maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa  thitung > ttabel (7,6 > 2,09) maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pada tujuan serta analisis data dari penelitian ini yang terbukti bahwa dengan adanya kenaikan skor rata-rata kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B sebelum dan sesudah diberikan treatment atau perlakuan, yakni dari 53,12 menjadi 70,31. Selanjutnya dengan melihat hasil perhitungan rumus t-test untuk sampel kecil yang saling berhubungan pada penelitian ini, yakni menunjukkan bahwa thitung = 7,6 dan ttabel = 2,09 dimana thitung > ttabel (7,6 > 2,09) sehingga hipotesis nihil (H0) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “adanya pengaruh yang signifikan antara metode bercerita melalui Audio-Visual terhadap kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi” dapat diterima dan telah terbukti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh secara signifikan dari metode bercerita melalui Audio-Visual terhadap kemampuan menyimak kreatif anak kelompok B TK Al-Ishlah Ds. Ngale Kab. Ngawi.
Saran

Berdasarkan simpulan diatas, adanya bukti dalam penelitian ini bahwa metode bercerita melalui Audio-Visual dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menyimak kreatif anak, maka diharapkan para Pendidik (khususnya Pendidik Anak Usia Dini) dapat menggunakan atau menerapkan metode pembelajaran inovatif, yakni metode bercerita melalui Audio-Visual untuk mengatasi masalah tentang pengembangan kemampuan menyimak kreatif anak didiknya.
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